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BAB IV 

ANALISIS METODE HISAB KIAI AQRO’UDDIN  DALAM HISAB  

AWAL BULAN KAMARIAH 

 

A. Analisis Terhadap Metode Aqro’uddin  dalam Hisab Awal Bulan 

Kamariah  

Metode Hisab Aqro’uddin  adalah sebuah metode yang digunakan 

oleh warga Desa Bakalan Kecamatan Purwosari Pasuruan khususnya di 

Dusun Keputeran. Metode hisab awal bulan kamariah Aqro’uddin  ini 

dijadikan sebagai pijakan atau dasar pelaksanaan ibadah seperti mengawali 

puasa Ramadan, Hari raya Idul Fitri dan Idul Adha. Masyarakat Dusun 

Keputran Desa Bakalan ini dalam penentuan awal Ramadan dan awal 

Syawal tidak lagi menunggu itsbat pemerintah. Bahkan penetapan awal 

Ramadan, Syawal dan Zulhijah kerap terjadi perbedaan dengan penentuan 

pemerintah. Jika awal Ramadan sudah di ketahui tanggal, hari dan pasran 

hisabnya, Maka pada saat itu Masyarakat Dusun Keputran Desa Bakalan 

akan melaksanan Ibadah Puasa Ramadan.  

Hisab awal Ramadhan dan Syawal dengan metode Aqro’uddin  ini 

telah terjadi sejak bertahun-tahun yang lalu, bahkan ketika negara 

Indonesia masih dipimpin oleh Soekarno, Masyarakat Dusun Keputran 

Desa Bakalan ini telah menunjukkan perbedaan dalam penentuan awal 
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Ramadhan dan Syawal.1 Ketika itu polemik perbedaan ini tidak dijadikan 

persoalan yang berarti. Perbedaan yang memang sangat kontras bila 

dibandingkan dengan sekarang. Menjelang Ramadhan dan Syawal media 

cetak dipenuhi dengan pemberitaan terkait Masyarakat dusun Keputran 

desa Bakalan yang telah melaksanakan Shalaty Id /hariraya lebih dahulu.  

Beberapa kalangan bahkan memberikan stigma yang negatif 

terhadap Masyarakat Dusun Keputran Desa Bakalan ini.2 Sejauh 

penelusuran penulis, Masyarakat Dusun Keputran Desa Bakalan ini 

merupakan Salah satu dusun yang mempunyai perbedaan awal Ramadhan 

dan awal Syawal dengan ketetapan pemerintah. Mereka beranggapan 

bahwa keputusan awal Ramadhan dan awal Syawal berada di tangan 

Pemuka agama di dusun ini, Masyarakat Dusun Keputran Desa Bakalan 

hanya akan berpuasa dan berlebaran ketika Pemuka agama di dusun 

tersebut telah mengumumkan kepada mereka dari surau atau mushala 

setempat.  

Untuk lebih jelasnya, penulis akan menganalisis satu persatu 

metode hisab Aqro’uddin yang digunakan oleh Masyarakat Dusun 

Keputran desa Bakalan dalam penentuan awal bulan kamariah, yaitu :  

1. Tabel Hisaban Bulan kamariah 

Ada 3 macam tabel hisaban yang dimiliki oleh Masyarakat dusun 

Keputran Desa bakalan. 2 tabel merupakan pedoman cara penetapan 

awal bulan kamariah dan 1 tabel merupakan hasil hisaban 30 tahun. 

                                                           
1 Wawancara dengan Ghufron (tokoh masyarakat), 13 oktober 2016 Pukul 1630 -18.00 

WIB 
2 Ibid 
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Tabel ini di ajarkan secara turun menurun oleh Aqro’uddin kepada 

anak-cucunya.  

Meski Aqro’uddin merupakan pengasuh dan pengajar di pondok 

pesantren Roudlotul Mustarsyidin di Dusun Keputran Desa Bakalan, 

tetapi tabel-tabel metode Aqro’uddin  ini tidak diajarkan di Pondok 

pesantren kepada para santrinya. Tabel-tabel Metode Aqro’uddin  

tersebut hanya di ajarkan kepada anak dan cucu Aqro’uddin  yang 

merupakan penerus dari Pondok pesantren Roudlotul Mustarsyidin 

Dusun Keputran Desa Bakalan sekaligus panutan bagi masyarakat 

Dusun Keputran Desa bakalan. 

Ghufron merupakan cicit dari Aqro’udin dan semenjak ayahnya 

wafat pada tahun 2003, ghufron lah yang diberi andil dalam 

mengumumkan dan menetapkan awal bulan kamariah di Dusun 

Keputran Desa Bakalan hingga saat ini. Tabel hisaban tersebut sudah di 

ajarkan oleh Abdul Qadir (Paman Ghufron) kepada Ghufron sehingga 

menghasilkan tabel hisaban awal bulan Muharam sampai Zulhijah 

lengkap mulai dengan hari, pasaran dan tanggal dalam kalender masehi 

selama 30 tahun mulai tahun 1411 H – 1440 H. sepeninggalan Kiai 

Abdul Qadir, dalam penetapan awal bulan kamariah di Dusun Keputran 

Desa Bakalan, Ghufron memilih dengan melihat jadwal atau tabel 

hisaban 30 tahun tersebut. Ghufron percaya dengan keabsahan tabel 

tersebut karena tabel tersebut merupakan hasil perhitungan ulama Falak 
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di Pondok Pesantren Roudlotul Mustarsyidin Dusun Keputran Desa 

bakalan.  

 Tabel hisab 1 berisi jadwal 30 tahun bulan kamariah tahun 1411 H 

– 1440 H. menurut perhitungan, awal siklus 30 tahun ini dimulai hari 

Senin Pahing tahun 1411 H bertepatan dengan tanggal 23 Juli 1990. 

Hari dan pasaran awal siklus 30 tahun ini di hitung dengan cara :3 

a. Menghitung Hari awal siklus 30 tahun 

1. Jumlah hari dalam 1 siklus 30 yaitu (10.631) dibagi hari 7 

2. Sisa dari pembagian tersebut dikalikan dengan hasil dari awal 

tahun siklus dikurangi satu dibagi dengan 30 tahun 

3. Hasil dari nomor 2 dikurangi 2 syarat kemudian dibagi hari 7 

sisanya berapa 

4. Sisa dari pembagian tujuh tersebut di hitung dari hari Ahad 

Cara menentukan hari dan pasaran pada awal siklus 30 tahun 

yang di mulai dari tahun 1411 H adalah sebagai berikut : 

1. 10.631 : 7  = 1518 sisa 5 

2. 5 (hasil sisa) x 47 (1411 - 1 = 1410 : 30 tahun) = 235  

3. 235 – 2 (syarat) =  233 : 7 = 33 sisa 2 

4. Hitung 2 hari dihitung mulai hari Ahad yaitu 1. Ahad 2. Senin 

5. Maka 1 Muharam 1411 H jatuh pada hari Senin 

                                                           
3 Sumber diperoleh dari tabel hisaban Aqro’uddin  cara menentukan awal 1 Muharram 
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b. Menghitung pasaran awal siklus 30 tahun dengan cara hasil bagi 30 

tahun (47) dibagi pasaran 5 = 9 sisa 2. Pasaran dihitung 2 dimulai 

dari pasaran legi. Maka tahun 1441 H jatuh pada pasaran Pahing  

 

Dari perhitungan di atas dapat ditentukan bahwa awal siklus 30 

tahun pada tahun 1411 H jatuh pada hari Senin Pahing. Dalam siklus 30 

tahun ini terdapat daur yang disebut dengan windu. 1 windu = 8 tahun. 

jadi setiap 8 tahun, hari dan pasaran akan jatuh pada hari dan pasaran 

yang sama. Begitu seterusnya sampai 30 tahun. setelah mencapai 30 

tahun awal tahun siklus 30 tahun dihisab lagi dengan cara diatas untuk 

menentukan siklus 8 windu pada 30 tahun berikutnya.  

Adapun cara menentukan 1 Muharram pada siklus 8 windu dapat 

ditentukan dengan cara : 

1. Tentukan awal 1 Muharram pada awal tahun siklus 30 tahun. 

2. Hitung lah sesuai dengan rumus tabel dibawah ini. Angka 1 

dimulai dari hasil hisab pada no. 1 

Tabel 6 : rumus hari dan pasaran mencari awal siklus 30 tahun 

Tahun ke Hari Pasaran 

1 1 1 

2 5 5 

3 3 5 

4 7 4 

5 4 3 

6 2 3 

7 6 2 

8 4 2 

                           Sumber : tabel hisaban Aqro’uddin  
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Implementasi perhitungan : 

1. Awal siklus 30 tahun pada tahun 1411 H jatuh pada hari senin 

Pahing 

2. Pada 8 tahun berikutnya dihitung dari tahun 1411 H – 1418 H, 

hari dan pasaran bisa dihitung sesuai tabel. Hitungan angka satu 

di mulai dari hari Senin Pahing (hasil perhitungan mencari awal 

tahun siklus 30 tahun) 

Tabel 7 : Hari dan pasaran dalam 1 windu pertama 

Tahun 

ke 

Tahun 

Hijriah 

Hari Pasaran 

Rumus Hasil Rumus Jatuh 

1 1411 H 1 Senin 1 Pahing 

2 1412 H 5 Jum’at 5 Legi 

3 1413 H 3 Rabu 5 Legi 

4 1414 H 7 Ahad 4 Kliwon 

5 1415 H 4 Kamis 3 Wage 

6 1416 H 2 Selasa 3 Wage 

7 1417 H 6 Sabtu 2 Pon 

8 1418 H 4 Kamis 2 Pon 

   

Dan seterusnya sampai 30 tahun. setelah 30 tahun maka harus 

menghitung awal bulan pada siklus 30 tahun lagi seperti cara-cara 

yang telah disebutkan diatas. Adapun rician tahun ke 25 – 30 dalam 

siklus 30 tahun mulai tahun 1411 – 1440 adalah sebagai berikut : 
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 Tabel 8 : hari dan pasaran pada windu terakhir sikulus 30 tahun  

Tahun 

ke 

Tahun 

Hijriah 

Hari Pasaran 

Rumus Hasil Rumus Jatuh 

25 1435 H 1 Senin 1 Pahing 

26 1436 H 5 Jum’at 5 Legi 

27 1437 H 3 Rabu 5 Legi 

28 1438 H 7 Ahad 4 Kliwon 

29 1439 H 4 Kamis 3 Wage 

30 1440 H 2 Selasa 3 Wage 

 

Tabel diatas merupakan cara penentuan awal bulan muharam 

dalam satu windu dengan siklus 30 tahun. setelah ketemu hari dan  

pasaran Awal Muharam pada tiap-tiap tahun dalam sewindu kita dapat 

menentukan hari dan pasaran pada setiap bulannya. Adapun untuk 

mengetahui hari dan pasaran awal bulan kamariah pada tiap-tiap bulan 

mulai dari bulan muharram sampai dengan bulan zulhijah dapat 

ditempuh dengan cara sebagai berikut : 

1. Tentukan hari dan pasaran awal tahun yang dikehendaki dengan 

cara seperti di atas 

2. Setelah ketemu maka untuk mencari hari dan pasaran pada awal 

bulan kamariah mulai dari Muharam Sampai Zulhijah adalah 

dengan menghitung hari dan pasaran secara maju kedepan. Adapun 

angka 1 dimulai dari hari dan pasaran sesuai dengan hari dan 

pasaran pada 1 Muharram tahun yang di kehendaki. Dengan 

memakai rumus sebagai berikut : 
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Tabel 9.1 : rumus mencari hari dan pasaran Muharam - Zulhijah 

Bulan 
Umur 

hari 

Rumus 

Hari Pasaran 

Muharam 30 1 1 

Safar 29 3 1 

Rabiul Awal 30 4 5 

Rabiul Akhir 29 6 5 

Jumadil Awal 30 7 4 

Jumadil Akhir 29 2 4 

Rajab 30 3 3 

Syakban 29 5 3 

Ramadan 30 6 2 

Syawal 29 1 2 

Zulkaidah 30 2 1 

Zulhijah 29/30 4 1 

 

Dari tabel di atas kita dapat menghitung hari dan pasaran pada 

tahun yang dikehendaki dalam. Dari hasil data perhitungan, awal tahun 

1435 H jatuh pada hari Senin Pahing. Maka untuk mencari hari dan 

pasaran pada bulan yang laun adalah dengan menghitung hari sesuai 

rumus diatas. Adapun hitungan satu pada tahun 1435 H hari dan 

pasarannya dihitung dari Senin Pahing. Maka hari dan pasaran awal 

bulan Safar – Zulhijah tahun 1435 H  adalah sebagi berikut : 

Tabel 9.2 : hasil penerapan rumus tabel 9.1 

Bulan 
Hari Pasaran 

Rumus Jatuh Rumus Jatuh 

Muharam 1 Senin 1 Pahing 

Safar 3 Rabu 1 Pahing 

Rabiul Awal 4 Kamis 5 Legi 

Rabiul Akhir 6 Sabtu 5 Legi 

Jumadil Awal 7 Ahad 4 Kliwon 

Jumadil Akhir 2 Selasa 4 Kliwon 
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Rajab 3 Rabu 3 Wage 

Syakban 5 Jum’at 3 Wage 

Ramadan 6 Sabtu 2 Pon 

Syawal 1 Senin 2 Pon 

Zulkaidah 2 Selasa 1 Pahing 

Zulhijah 4 Kamis 1 Pahing 

 

Jika ditelusuri tabel hisab di atas terdapat kemiripan antara Metode 

hisab warga Dusun Keputran dengan hisab Aboge. Kemiripan ini terlihat 

dari rumus mecari hari dan pasaran awal tahun dalam sewindu dan cara 

mencari hari dan pasran pada awal bulannya. Hisab aboge mempunyai 

daur/siklus 8 windu kecil (Sughra) dan Siklus windu besar jika telah 

mencapai windu besar maka seharusnya ada pengurangan satu hari untuk 

mengejar ketertinggalan Aboge dengan Hijriah.  

Namun dalam metode hisab warga Dusun Keputran Desa Bakalan 

ini mempunyai siklus windu yang jika telah mencapai 30 tahun harus di 

adakan perhitungan ulang supaya antara perhitungan awal siklus 30 tahun. 

Dalam hisab aboge disebutkan bahwa untuk mencari tahun, hari dan 

pasaran dengan rumus sebagai berikut :  

1) Rumus tahun4 : 

1 Aboge (Alip Rebo Wage)   1-1 (alip ji-ji) 

2 Hadpona (Ehe Ahad Pon)   5-5 (Ehe mama) 

3 Jangapon (Jimawal Jumat Pon)   3-5 (Jiwal luma) 

4 Jasaing (Ze Selasa Pahing)   7-4 (Je tupat) 

                                                           
4 Slamet hambali, Almanak Sepanjang Masa, Semarang, 2002 hal. 97. 
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5 Daltugi (Dal Sabtu Legi)   4-3 (Dal patlu) 

6 Bemislegi (Be Kamis Legi)   2-3 (Be rolu) 

7 Wanenwon (Wawu Senin Kliwon)   6-2 (Wa nemro) 

8 Jangagea (Jimakhri Jumat Wage)   3-1 (Jimkir luji) 

 

Kesamaan antara hisab Aqro’uddin  dengan hisab aboge adalah 

pada rumus 1-1 (Alip ji-ji), 5-5 (Ehe mama) dan seterusnya. Namun yang 

membedakan antara hisab aboge dan Aqro’uddin  ini adalah penentuan 

angka satu. Pada hisab aboge memulai angka satu pada hari Rabu untuk 

hari dan Wage untuk pasarannya. Adapaun hisab warga dusun keputran 

desa bakalan yang memakai metode Aqro’uddin  ini memulai angka satu 

dengan menentukan hari pada awal siklus 30 tahun dengan rumus : 10.631 

: 7  = 1518 sisa 5 x 47 (1411 - 1 = 1410 : 30 tahun) = 235 – 2 (syarat) =  

233 : 7 = 33 sisa 2 dihitung mulai hari Ahad yakni 1. Ahad, 2. Senin. 

Maka angka satu dalam perhitungan windu dimulai dengan hari senin.5 

2)   Rumus bulan Aboge : 

Ramjiji (sura 1-1) Jablulu (Rajab 3-3) 

Parluji (Sapar 3-1) Wahmalu (Ruwa 5-3) 

Ludpatma (Mulud 4-5) Sanemro (Pasa 6-2) 

Ngakinemma (Ngakhir 6-5) Waljiro (Sawal 1-2) 

Diwaltupat (Jumadilawal 7-4) Pitroji (Apit 2-1) 

Dikirropat (Jumadiakhir 2-4) Sarpatji (Besar 4-1) 

 Tabel 10 : rumus bulan aboge 

                                                           
5 Diolah dari tabel hisaban Aqro’uddin  
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Dalam penentuan hari dan pasaran pada tiap bulan, hisab aboge dan 

hisab Aqro’uddin  mempunyai kesamaan yaitu 1-1 untuk bulan 

Muharram atau Sura, 3-1 untuk bulan Safar atau Sapar. Dan 

seterusnya. Yang membedakan adalah hanya diangka hitung 1. Aboge 

angka hitung satu di mulai dari Rabu Wage untuk tahun alif dan Ahad 

Pon untuk tahun ha’ dan seterusnya. Sedangkan metode Aqro’uddin  

dalam memulai angka satu dari perhitungan yang telah disebutkan di 

atas. 

 Meskipun dalam perhitungan, untuk menentukan tahun dan bulan 

memiliki kesamaan dengan perhitungan tahun dengan aboge, namun 

metode Aqro’uddin  yang dipakai oleh masyarakat desa keputran 

dusun bakalan tidak bisa dikatakan sebagai sistem perhitungan Aboge.  

Dalam penanggalan aboge, jika sudah melewati windu besar yakni 

120 tahun ada perbedaan satu hari dengan tahun Hijriah. Untuk 

mempersamakan perhitungan dengan tahun Hijriah maka harus ada 

koreksi perhitungan yaitu dengan cara mengurangi satu hari.  

Namun Motede perhitungan Aqro’uddin  ini tidak perlu ada 

koreksi dengan perhitungan tahun Hijriah dikarenakan siklus yang 

dipakai oleh Kiai Aqrou’ddin, meskipun memiliki sistem windu tetapi 

dalam perhitungannya selalu ada perhitungan ulang setiap 30 tahun. 

dan siklus Metode hisab Aqro’uddin  dalam penentuan awal bulan 

kamariah ini sama dengan siklus yang dimiliki oleh tahun Hijriah 
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yaitu sama-sama memiliki siklus 30 tahun yang terdiri dari 11 tahun 

Kabisat dan 19 tahun Basithoh. 

 

2. Metode Khumasi / hitungan 5 

Seperti yang telah dijelaskan pada Bab III, hitungan lima 

berpedoman kepada ketetapan awal bulan tahun sebelumnya. 

Contohnya, jika ingin menentukan 1 Syawal 1431 H, maka terlebih 

dahulu kita harus mengetahui kapan 1 Syawal 1430  H. 1 Syawal 1430 

H jatuh pada hari Jum’at. Itu artinya 1 Syawal 1431 H jatuh pada hari 

Selas (1. Jum’at, 2. Sabtu, 3. Ahad, 4. Senin, 5, Selasa).  

Hitungan lima yang digunakan oleh Aqro’uddin  masih tergolong 

‘urfi. Dalam keilmuan falak, hisab ‘urfi tidak relevan dijadikan dasar 

perhitungan awal bulan kamariah, apalagi sesuatu yang kaitannya 

dengan ibadah. Sebaiknya jika hal itu berkaitan dengan ibadah, proses 

perhitungan lebih baik menggunakan hisab kontemporer. Setelah itu 

hasil perhitungan diverifikasi dengan rukyah al-hilal. Ketetapan awal 

bulan kamariah dari Tabel hisab Aqro’uddin  dan hitungan lima tidak 

selamanya sama bahkan cenderung lebih sering berbeda. 

Tabel 11 : hasil perbandingan awal Syawal tabel hisab dan 

hitungan 5 

Metode 1435 H 1436 H 1437 H 1438 H 

Tabel Hisaban Sabtu Rabu Senin Jum’at 

Hitungan 5 Sabtu Rabu Ahad Kamis 
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Perbedaan tersebut tidak menjadi persoalan yang berarti bagi 

Warga Dusun Keputran Desa Bakalan karena keputusan akhir dari 

penetapan awal Ramadhan, awal Syawal dan awal Dzulhijjah berada di 

tangan keluarga Pondok Pesantren Roudlotul Mustarsyidin Dusun 

Keputran Desa Bakalan.  

Untuk penentuan awal bulan kamariah yang berkaitan dengan 

prosesi ibadah awal Ramadhan, awal Syawal dan awal Zulhijah 

Pimpinan Pondok Pesantren Mustarsyidin menggunakan metode hisab 

tabel. Keputusan diambil tanpa sidang itsbat atau pun keputusan 

bersama dari semua warga Dusun Keputran Desa Bakalan . 

3. Metode Sudasi / Menghitung 6 

Metode Sudasi adalah hitungan enam berpedoman pada tanggal 12 

Rabiul awal tahun yang dilalui. Metode ini bisa digunakan jika tidak 

ingat bahwa awal Ramadan tahun yang lalu jatuh pada hari apa.  Untuk 

mengetahui awal Ramadan yang di kehendaki yaitu dengan 

menambahkan enam hari dari hari yang jatuh pada tanggal 12 rabiul 

awal tahun yang berjalan.  

Sebagai contoh tahun 1431 H tanggal 12 Rabiul Awal jatuh pada 

hari Kamis. Maka awal ramadan tahun 1431 H jatuh pada hari Selasa 

(1. Kamis, 2. Jum’at, 3. Sabtu, 4. Ahad, 5. Senin, 6. Selasa. Metode 

perhitungan Sudasi ini merupakan metode alternatif yang bisa 

digunakan jika tidak ingat hari jatuhnya 1 Ramadan pada tahun yang 

telah dilaluinya. Metode Sudaso ini juga termasuk dalam metode ‘urfi 
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sebagaimana halnya dengan metode khumasi. Hasilnya pun kadang 

sama dan kadang pulabebeda dengan tabel hisab Aqro’uddin 

 

Tabel 12 : hasil perbandingan awal syawal tabel hisab dan hitungan 6  

Metode 1435 H 1436 H 1437 H 1438 H 

Tabel Hisaban Sabtu Rabu Senin Jum’at 

Hitungan 6 Sabtu Rabu Senin Jum’at 

          Sumber : Diolah dari Tabel Hisab Aqro’uddin   

Dilihat dari keterangan metode penentuan awal bulan kamariah 

di atas, Metode hisab Aqro’uddin  yang diterapkan di Dusun Keputran 

Desa Bakalan termasuk dalam hisab ‘urfi. Hisab urfi adalah sistem 

perhitungan kalender yang didasarkan pada rata-rata bulan mengelilingi 

matahari. Sistem hisab ini dimulai sejak ditetapkan oleh Kahalifah 

Umar bin Khattab ra (17 H) sebagai acuan untuk menyusun kalender 

Islam Abad yang di dalamnya memuat ketentuan-ketentuan6 : 

1. Awal tahun pertama Hijriah adalah bertepatan dengan hari Kamis 

tanggal 15 Juli 622M berdasarkan Hisab atau hari Jum’at tanggal 16 

Juli 622 M berdasarkan Rukyat. Menurut tabel Hisab Metode 

Aqro’uddin, tahun pertama Hijriah jatuh pada hari Kamis 15 juli 622 

M.  

2. Satu periode (daur) membutuhkan waktu 30 tahun 

3. Dalam setiap periode terdapat tahun panjang ( kabisat) dan tahun 

pendek (basithah) 

                                                           
6Susiknan Azhari, Kelander Islam ke Arah Integrasi Muhammadiyah-NU, Yogyakarta : 

Museum astronomi Islam, 2012. Hlm. 62 
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4. Dapat dipergunakan untuk menyusun kalender jauh kedepan tanpa 

mencari posisi hilal yang sebenarnya7   

Para Ulama’ sepakat bahwa sistem hisab ‘urfi tidak bisa 

dipergunakan dalam waktu yang ada hubungannya dengan ibadah 

kecuali perhitungan waktu (haul dalam zakat).8 Sebab dengan 

berkembangnya ilmu pengetahuan terbukti bahwa sistem hisab ‘urfi 

kurang akurat digunakan untuk keperluan penentuan waktu ibadah 

(awal Ramadan, awal Syawal, dan awal Zulhijah).  

Karena hisab urfi umur bulan Ramadhan selalu 30 hari. 

Sedangkan dalam konteks ilmu astronomi modern, bulan Ramadhan 

bisa saja berumur 29 hari atau 30 hari. Umur bulan dalam hisab urfi 

bersifat statis, bulan ganjil berumur 30 hari, sedangkan bulan genap 

berumur 29 hari. Hisab yang lebih relevan jika dijadikan pedoman 

dalam penentuan awal bulan kamariah adalah hisab hakiki, baik hakiki 

takribi, hakiki tahkiki, dan hakiki kontemporer.  

Hisab kontemprer merupakan hisab yang paling akurat jika 

dijadikan pedoman dalam penentuan awal bulan kamariah, khususnya 

bulan ibadah yakni Ramadan, Syawal, dan Zulhijah, karena 

menyangkut keabsahan ibadah.9 Sistem hisab ‘urfi penting diketahui 

untuk taksiran-taksiran untuk menghitung dan menentukan awal bulan 

                                                           
7 Akhmad Muhaini, Fiqih Astronomi Teori dan Implementasi, Yogkakarta : pustaka Ilmu, 

2015. Hal. 44 
8 Ibid 
9 Opcit, Hal. 63 



74 
 

yang sebenarnya (hakiki). Bila tanpa hisab ‘urfi dahulu tentu ahli hisab 

akan mengalami kesulitan.10 

 

B. Dasar Metode Hisab Aqro’uddin  dalam Hisab Awal bulan Kamariah 

Dalam menentukan awal bulan kamariah Aqro’uddin  lebih 

memilih dengan menggunakan Hisab. Pemilihan Aqro’uddin  dalam 

menentukan bulan kamariah dengan Hisab ini bukanlah tanpa dasar. 

Aqro’uddin  memilih hisab sebagai penentuan bulan kamariah ini 

berdasarkan Interpretasinya dalam memahami isi dan kandungan ayat 

hisab rukyat dan juga isi dan kandungan dari hadits-hadist nabi salah 

satunya yaitu sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari : 

حدثنا آدم حدثنا الأسود بن قيس حدثنا سعيد بن عمر رضي الله عنهما 

عن النبي صلى الله عليه وسلم أنه قال إنا أمة أمية لانكتب ولا نحسب 

 رواه) الشهر هكذا وهكذا يعني مرة تسعة وعشرين ومرة ثلاثين 

 11(البخاري

Artinya : “Adam Telah bercerita kepada kami, Syu’bah telah bercerita 

kepada kami, Aswad bin Qoys telah bercerita kepada kami, 

‘Amr telah bercerita kepada kami, bahwa sesungguhnya dia 

mendengar Ibn Umar ra dari Nabi Saw beliau bersabda : kita 

adalah umat ummi yang tidak mampu menulis dan menghitung 

satu bulan adalah segini dan segini yaitu kadang 29 hari dan 

kadang 30 hari”. (HR. Al-Bukhari) 

 

                                                           
10 Akhmad Muhaini, Op.cit, Hlm. 44. 
11  Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Mughiroh bin Bardazbah 

alBukhari al-Ja’fi, Shahih Al-Bukhari, Libanon: Daar al-Kutub al-Ilmiah, 1992, Juz 1, hlm. 589. 
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  Hadits tersebut dimaknai bahwa Ilat dalam melaksanakan rukyatul 

hilal untuk mengawali puasa dan Ramadan adalah keadaan umat yang umi 

yaitu belum mengenal secara meluas baca tulis dan ilmu hisab. sehingga 

nabi memberikan solusi yang mudah yang memungkinkan untuk dilakukan 

pada masa itu yaitu dengan cara rukyat. maka apabila ilat itu hilang yakni 

keadaan masyarakat sudah tidak ummi yakni sudah banyak yang bisa 

membaca dan menulis serta ilmu hisab maka bisa menentukan awal dan 

akhir ramadan dengan metode hisab. 

  Menurut hemat penulis, pendapat Aqro’uddin  dalam menjelaskan 

makna hadits di atas adalah benar. Akan tetapi kurang tepat dalam 

pratiknya jika dihubungkan dengan masa kekinian. Adapun hisab yang 

paling sesuai dengan pendapat Aqro’uddin  adalah hisab kontemporer 

yakni hisab yang secara akurat dapat mengetahui posisi hilal yang sesuai 

dengan peredaran bulan sesungguhnya dengan menggunakan ilmu-ilmu 

ukur segitiga bola.  

Adapun hisab secara ‘urfi dalam penentuan awal bulan kamariah 

tidaklah tepat/akurat dalam mengetahui posisi hilal sesuai dengan 

peredaran bulan yang sesungguhnya. Dalam penentuan awal bulan 

menggunakan hisab kontemporer pun, harus juga mempertimbangkan 

visibilitas hilal. Karena jika dalam perhitungan hisab kontemporer ternyata 

bulan tidak mungkin bisa dilihat, maka harus menyempurnakan umur 

bulan menjadi 30 hari seperti sabda nabi : 
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ن ابنِ عُمَرَ وَ حَدَّثنَِي زُهَيْرُ بْنً حَرْبٍ حَدَّثنََا إسْمَعِيْلُ عَنْ أيُّوبَ عن نافِعٍ ع

رضي اللهُ عَنْهُما قالَ : قالَ رَسولُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَليْهِ وَ سَلَّمَ إنَّما الشَّهْرَ 

تِسْعٌ وَ عِشْرُونَ فَلا تصَُومُوا حَتَّى ترََوْهُ وَلَا تفُْطِرُوا حَتَّى ترََوْهُ فَإنْ غُمَّ 

 12(رواه مسلم)عَليَْكُمْ فَاقْدِرُوْا لَهُ 

Artinya : “Dan Zuhair bin Harbi telah bercerita kepada saya, Ismail telah 

berbicara kepada kami dari Ayyub, dari Nafi’, Dari Ibnu Umar 

RA berkata Rasulullah Saw bersabda satu bulan hanya 29 hari, 

maka janganlah kalian berpuasa sampai kalian melihatnya 

(Hilal) dan jangan berbuka sampai kalian melihatnya. Jika 

terhalang (mendung atau kabut) atas kalian, maka  

perkirakanlah.” (HR. Muslim)    

 

Hisab ‘urfi tidak dapat dijadikan pedoman dalam pelaksanaan 

ibadah karena umur bulan yang konstan atau tetap. Yakni umur bulan 

ganjil 30 hari dan bulan genap berumur 29 hari kecuali bulan Zulhijah 

berumur 30 hari dalam tahun panjang (kabisat). Artinya menurut hisab 

‘urfi bulan seakan-akan tidak bergerak. Pada hal tidak demikian. Menurut 

astronomi atau hisab kontemporer bulan itu bergerak mengelilingi bumi 

(revolusi). Karena bulan bergerak mengelilingi bumi maka umur bulan 

tidak selalu sama. Kadang 30 hari dan kadang pula 29 hari. Dan inilah 

yang menjadikan tingkat akurasi dari hisab ‘urfi sangat rendah jika 

dibandingkan dengan hisab hakiki/kontemporer. Oleh karenanya ulama 

sepakat bahwa hisab ‘urfi tidak bisa dijadikan pedoman dalam penentuan 

awal bulan kamariah yang kaitannya dengan pelaksaan ibadah. 

 

                                                           
12 Ibid,  hlm. 759. 


